Badan Gizi Nasional Usul
Serangga hingga Ulat Sagqu
Jadi Menu Makan Bergizi
Gratis
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ORINEWS.id — Badan Gizi Nasional (BGN) membuka opsi menu Makan
Bergizi Gratis (MBG) dengan menyesuaikan kebiasaan dan sumber
daya lokal di setiap daerah, termasuk penggunaan serangga
sebagai sumber protein.

Kepala BGN, Dadan Hindayana, menegaskan pihaknya tidak
menetapkan standar menu nasional dalam program MBG.
Sebaliknya, BGN, katanya akan 1lebih fokus pada standar
komposisi gizi untuk memenuhi kebutuhan nutrisi pelajar.

“Mungkin saja ada satu daerah suka makan serangga, belalang,
ulat sagu, bisa jadi bagian protein,” kata Dadan, dikutip dari
video Kompas pada Sabtu (25/1/2025).
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“Tapi itu contoh bahwa Badan Gizi ini tidak menetapkan standar
menu nasional, tetapi menetapkan standar komposisi gizi. Nah,
isi protein di berbagai daerah itu sangat tergantung potensi
sumber daya lokal dan kesukaan lokal. Jangan diartikan lain
ya,” jelas Dadan.

Ia menjelaskan, pendekatan ini memungkinkan setiap daerah
menyusun menu berbasis bahan pangan lokal yang sesuai dengan
selera masyarakat setempat.

Sebagai contoh, daerah dengan kebiasaan makan telur akan lebih
banyak menggunakan telur dalam menu MBG, sementara wilayah
dengan potensi ikan melimpah akan mengutamakan ikan sebagai
sumber proteinnya.

“Sama juga dengan karbohidratnya, kalau orang sudah terbiasa
makan jagung, ya karbohidratnya jagung. Meskipun nasi mungkin
diberikan juga. Tapi di daerah-daerah yang memang tidak
terbiasa makan jagung, ya makan nasi,” sambungnya.

Dadan juga menyoroti keragaman pangan di Indonesia, seperti
masyarakat Halmahera Barat yang menggunakan singkong dan
pisang rebus sebagai sumber karbohidrat.

“Itu contoh bagaimana keragaman pangan itu bisa diakomodir
dalam program makan bergizi,” tuturnya.



